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Abstract
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The shrimp farming industries have been adversely affected by epizootics due to viral pathogens,
especially Taura Syndrome Virus (TSV. The TSV has been the causative agent of economically
disastrous epizootics in Penaeus vannamei, causing mass mortalities of 40% — 90% in affected post
larval and juvenile population. The current diagnostic and detection methods for TSV included
2. clinical signs, gross pathology, in situ hybridization, and PCR. Three RNA extraction methods, i.e.
RNA lysis buffer with Guanidine — HCL, RNA lysis buffer with beta-mercaptoethanol dan phenol —
chloroform) were used to evaluate the vannamei shrimp infected with TSV. The study showed that

8. RNA extracted using the RNA lysis buffer with beta-mercaptoethanol, constantly had the highest
m yield as measured (quality and quantity) using a geneQuant spectrophotometer at period of 3
il month in -20°C storeage, except the one extracted by phenol — chloroform extraction had the
a highest yield quantity at -80°C. Each of 3 (three) extraction methods yielded sufficient RNA for

positive results in a RT PCR for TSV at period of 1 month,and 2 months, in both temperature
storage (-20°C and -80°C), but at period of 3 months, only the phenol - chloroform extraction give

9. | positive result after it was stored at -20°C and -80°C.

a
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d Pendahuluan Lightner (1996) dalam Lightner et al. (1998),

diagnosa TSV dapat dilakukan berdasarkan
gejala klinis, gross patologi, in situ hybridisasi,
bioassay, atau uji yang paling cepat adalah
PCR.  Polymerase Chain Reaction (PCR)
merupakan metode yang akurat untuk
mendeteksi adanya virus yang menyerang
organisme budidaya (Anonymous, 2004).

n

Is. Budidaya udang merupakan salah satu kegiatan
perikanan yang sampai saat ini memiliki
peluang yang sangat prospektif ditinjau dari
y. kesempatan untuk pengiriman pada skala
internasional dan harganya yang tinggi sehingga
sangat menguntungkan bagi para pelaku usaha.
gl Dalam usaha memacu produksi udang nasional

lia

yang selama beberapa tahun terakhir terus
menurun, maka pemerintah secara resmi
mengintroduksi udang vannamei (Litopenaeus
vanamei) dan udang rostris (L. stylostris) ke
Indonesia (Anonymous, 2004).

Sampai saat ini belum didapatkan cara yang
efektif untuk menanggulangi serangan virus.
Satu-satunya cara yang dapat dilakukan adalah
dengan pencegahan dan deteksi dini. Menurut

PCR termasuk metode deteksi penyakit secara
molekuler yang efektif dan efisien, yaitu dengan
cara memperbanyak fragmen DNA spesifik
tanpa bantuan sel bakteri. Tehnik ini merupakan
tehnik enzymatik secara invifro untuk
memperbanyak  fragmen DNA  dengan
memperpanjang primer secara simultan pada
strand DNA yang teramplifikasi sekitar 2 kali
lebih banyak dari setiap siklus (Koesharyani er.
Al., 2001).
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